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ABSTRAK

Rizka Hidayah, Integrasi Pembelajaran  An-Nahwu Al-Wadih
Menggunakan Contoh-contoh Ayat Al-Qur’an Pada Kelas XI Agama MA Ali
Maksum Krapyak Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan integrasi
pembelajaran nahwu menggunakan kitab An-Nahwu Al-Wadih menggunakan
contoh dari ayat Al-Qur’an pada kelas X1 Agama MA Ali Maksum Krapyak, serta
untuk mengetahui bagaimana kontribusi dari integrasi pembelajaran An-Nahwu
Al-Wadih menggunakan contoh ayat Al-Qur’an. Sumber data penelitian adalah
Kepala MA Ali Maksum, Guru mata pelajaran nahwu, dan siswa kelas XI Agama
MA Ali Maksum. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi positif bagi
pembelajaran nahwu itu sendiri. Konsep integrasi pembelajaran An-Nahwu Al-
Wadih melalui contoh dari ayat Al-Qur’an terkadang digunakan guru pada sesi
akhir mata pelajaran nahwu kelas XI Agama. Integrasi dalam pembelajaran
nahwu ini memberikan pembelajaran tarkib secara langsung melalui ayat Al-
Qur’an. Integrasi juga berkontribusi untuk analisis fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik yang terdapat dalam ayat Al-Qur an.

Kata Kunci: Integrasi Pembelajaran Nahwu, An-Nahwu Al-Wadih, Contoh-
contoh Ayat Al-Qur an.



el

ol Juaald oall bl dinly misledl smidl a5 JalSS alua S50,
womd) Yoy UYa0 guludl lall SlolyS agane e Lgiltdl dwyudl § yde
AagSall Aadly! KladiS Glgw Zaalm cnelall Jeali 5 2ol ol 208
Fovt S LS ey

Gesis Abypal Sl 1ia Gt (AT oy Il Eomdl 58 unll i
s goldl Jiadll aS1Ra| 9 Olpdll bl dliel mlsdl gmill (uayts JolSS (0
e Leslidl dyudl sy 58 4d Slil siuan 9 posare e Lgildl dn,udl 3
e gl duyull @ o galadl Juaddl b 5 g=idl (yie 9 LalyS pguara
Bedsall 5 AasMUI 5 ALLALI &isylay bled] paz 5 Iy agsane

Llslgmidl (3 § Glm¥ JIASY 3529 e Ju cemdl lda domds

531 @ obAll Sl Al malsll smidl upas JalS e 5,58 Jeatuy Sl
Jany gl uayus § Ol bl aliely JoH1 b goladl iadll gomidl ups
G oLl @b Uiely S fidy 5ald) 2ol sl €Al (uays agd
Y g ST g Lizglad okl 5 (L slsisd) Dlgeal ple oo 2l wle Jolows



KATA PENGANTAR

— g

9 Lo oyl elesd¥! 3yl e adladly 83Lally oTpadl il gl ab sae!

RETE I BRPeS PR PN PR | e 9 domma L¥gw

Alhamdulillah segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan pertolongannNya sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Integrasi Pembelajaran An-Nahwu Al-
Wadih Menggunakan Contoh-Contoh Ayat Al-Qur an Pada Kelas X1 Agama MA
Ali Maksum Krapyak Tahun Ajaran 2015/2016. Shalawat serta salam selalau
tercurah kepada baginda nabi agung Muhammad SAW yang telah membawa kita
dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang dipenuhi dengan

nuansa keislaman.

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud
tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena
itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan rasa terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. Tasman Hamami, MA, selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa

Arab.

3. Bapak H. Tulus Musthofa, Lc, MA, selaku Dosen Penasihat Akademik yang

selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada peneliti.



Bapak Dr. H. Maksudin, M.Ag selaku Dosen Pembimbing skripsi.
Terimakasih untuk segala bimbingan, nasehat dan waktu yang bapak
luangkan untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini dari awal hingga akhir.

. Segenap dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. H. Hilmy Muhammad, MA., selaku kepala madrasah MA Ali
Maksum beserta staf-stafnya yang telah memberikan izin untuk penelitian
dan memberikan informasi guna membantu dalam penulisan skripsi. Begitu
pula Bapak Ikhsan Asy’ari selaku guru Nahwu yang membantu peneliti
dalam pelaksanaan penelitian di lapangan.

. Seluruh siswa MA Ali Maksum terkhusus kelas XI Agama yang
berpartisipasi dan antusias dalam bekerjasama dengan peneliti.

Keluarga tercinta, untuk ayahanda tercinta Sudibyo Warsito dan ibunda
tercinta Sri Lestari, adik Deviana Hidayah, Rosmalinda Hidayah dan Alfira
Rahma Hidayah, serta Alm. Pakdhe Faisal Idris, terimakasih untuk segala
kasih sayang, perhatian, kebersamaan, semangat, motivasi dan do’a yang
diberikan kepada peneliti.

. Teman-teman jurusan PBA Munasib 2012, terimakasih telah menjadi
keluarga, sahabat, dan teman yang mewarnai kehidupan peneliti selama
belajar, berbagi pengalaman dan berbagi ilmu. Terkhusus kelas C dan sahabat
peneliti Duhri, Ummul, Garnis, Zanu, Mimin, Mira, Zulfa, Hajar, yang
membantu, memotivasi, memberi kehangatan selalu dan tempat berbagi suka-

duka peneliti.



10.

11.

12.

13.

Teman-teman DPP TIK khususnya Bapak Sholeh Fasthea dan Lathifah
Vajarini yang selalu menjadi tempat curhat, berbagi kisah, tawa dan canda,
memberikan semangat, motivasi peneliti, sebagai tempat peneliti menimba
ilmu, mengembangkan bakat, dan berbagi pengalaman.

Teman-teman PPL-KKN Integratif Ihsan, Zen, Angga, Desi Vita, Luluk,
Izmi, Rini, Ria, Miss Hasuenah, sebagai tempat berbagi pengalaman, ilmu,
kebersamaan selama 3 bulan. Semoga silaturahmi tetap terjalin.

Seluruh keluarga besar MAN Tempel, khususnya kelas IPA yang selalu
memberi dukungan untuk maju dan sukses bersama.

Seluruh pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu. Semoga Amal
baik yang telah diberikan diterima di sisi Allah.

Atas segala pihak yang telah memeberikan bantuan peneliti diucapkan
banyak terimakasih, mudah-mudahan semua yang telah diberikan bernilai
ibadah dan menjadi amal shaleh, serta mendapat balasan yang lebih baik dari
Allah SWT. Semoga Allah senantiasa memberikan rahmat kepada kita semua

dan skripsi ini bermanfaat bagi semua. Amin.

Yogyakarta, 29 April 2016

Penulis

i

———

Rizka Hidayah
NIM 12420086



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .....ccooiiiiiie I
HALAMAN PERNYATAAN BERJILBAB ......cccccoiiiiiiiiic i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ..o Y%
HALAMAN PENGESAHAN ... %
HALAMAN MOTTO oo Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... vii
ABSTRAK ..."S5. s S0 S oY s ... viii
KATA PENGANTAR ..o X
DAFTAR IS ... B0 .. S, 0. SO0 Aot B ..................... xiii
DAFTAR TABEL ..o XVi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o XVii
BAB I PENDAHULUAN .....ooiiiiii s 1

. Latar Belakang Masalah ...............cccoooevviviiic e, 1

. Rumusan Masalah .........ccccocoieiiiiiiieeeec e 6

- Tujuan Penelitian .......cooooeiiiiiiiicee e 6

. Manfaat Penelitian .........cccccoeiiiiiiiiiieeee e 7
Kajian PUStaka ...........cccevviiiiiciece e 7
Landasan TEOM ....coccveveereeieiieseeie e 10

. Metode Penelitian ..........cccevveeiieie e 23

I o m mooOo ® >

. Sistematika PenulisSan ........ooooovoeoeoe, 28



BAB Il GAMBARAN UMUM MADRASAH ......cccooiiiiiiie 29

A. Letak Geografis .......ccooveieieiiieieseseeeee s 29
B. Sejarah SINgKat .........cccooeoiiiiiiiiii 30
C. Periodisasi Kepemimpinan ..........ccccocceviveneeiesieeseese s 31
D. Visi, Misi, dan TUJUAN .......ccoevrereiieiecre e 32
E. Profil Madrasah ... 34
F. Struktur OrganiSasi ..........coceoereririniesiieiienesese e 36
G. Guru dan Karyawan .........cccccceveerveiesieeseenesieese e 38
H. SISival.. i e S ol . W B 44
I, Sarana dan Prasarana ...........cccocevesieenesiiesienseeseeseenesneens 46
J. Kurikulum Madrasah ........ccccocveveiieiinieiie e 48
K. Pembelajaran NahAwudi MA Ali Maksum ...........ccccceeue. 50
BAB Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........cccccc..... 54
A. Pembelajaran Nahwu Kelas X1 MA Ali Maksum ........... 54
B. Proses Pembelajaran An-Nahwu al-Wadih
Kelas XTI AQama ........cccoevveiieieiie e 56
1. Tujuan Pembelajaran An-Nahwu al-Wadih ............... 56
2. Pelaksanaan Pembelajaran An-Nahwu al-Wadih ..... 57
X T 1Y, 1 - o 57
A, MELOUE ..ot 58
5. BEVAIUAST .ocveiviiiciiieee e 59
C. Konsep Integrasi Pembelajaran An-Nahwu al-Wadih

Menggunakan Contoh-contoh Ayat Al-Qur’an di Kelas

X1 Agama MA Ali MaKSum .......cccovvininiininceenicae 60

Pelaksanaan Integrasi Pembelajaran An-Nahwu al-Wadih

Menggunakan Contoh-contoh Ayat Al-Qur’an di Kelas

X1 Agama MA Ali MaKSum .......cocoovvininiinine e 62

1. Pelaksanaan di Kelas X1 Agama ...........ccccoceviveninennn. 62
a. Pelaksanaan di Kelas XI Agama A ........cccccveenee. 62



b. Pelaksanaan di Kelas XI AgamaB ..........cc.c....... 65

2. Contoh Integrasi Materi .........cccccoovieieiineniienenen 68
3. KONAIiST GUIU ..o 77
4, KONAIST SISWA ...vvovviiieiiiiiiiesie e 78
5. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung ............... 85
a. Faktor Penghambat ............ccccooviiiiiiiiiiiie 85
b. Faktor Pendukung ........cccocevvvieieeiecie e 87

E. Kontribusi dari Integrasi Pembelajaran An-Nahwu
al-Wadih Menggunakan Contoh-contoh Ayat Al-Qur’an

di Kelas XI Agama MA Ali Maksum .......ccccceevvvninnnnnnn. 91
1. Pembentukan Pembelajaran Langsung .........c.ccccoeeeeene 91
2. Kemampuan Siswa dalam Pembelajaran Fonologi ...... 93
3. Kemampuan Siswa dalam Pembelajaran Morfologi .... 94
4. Kemampuan Siswa dalam Pembelajaran Sintaksis ...... 94
5. Kemampuan Siswa dalam Pembelajaran Semantik ..... 95

BAB IV PENUTUP

AL KESIMPUIAN .o 97

B.  SAran-Saran ... 98

C. Kata PENUIUP ..oooveieiiiie ittt 99
DAFTAR PUSTAKA ettt 100

LAMPIRAN-LAMPIRAN



Tabel 1 :

Tabel 2 :

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

DAFTAR TABEL

Jumlah Guru MA Ali Maksum ........

Data Guru MA Ali Maksum ............

: Jumlah Siswa MA Ali Maksum .......

: Sarana Prasarana MA Ali Maksum .

: Data Perpustakaan MA Ali Maksum

39

40

45

47

49



SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
(&)
& sa $ es (dengan titik diatas)
Jim J Je
c
ha h ha (dengan tutik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)




Ra R Er
J
) Zai Z Zet
J
Sin S Es
v
. Syin S es dan ye
o y y Yy
sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)
5L ta t te (dengan titik di bawah)
5 za Z zet (dengan titik di bawah)
‘ain koma terbalik di atas
C
. Gain G Ge
C
b Fa f Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
o Nun N En
Wau W We
J
Ha H Ha
Te
. Hamzah Apostrof
Ya Y Ye
&

2. Vokal




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
Kasrah | i
s dammah U u

b) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
P g Fathah dan ya Ai adani
} g Fathah dan wau Au adanu

Maddah




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

« S Fathah dan alif A a dan garis di

= atau ya atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di

~ 1 atas
: dammah dan U u dan garis di

a wau atas

4. Tamarbutah

Taransliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.



s 0

Contoh: JUbY! 25, - raudah al- atfal / raudatul atfal.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: 3 - rabbana

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu : J) . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: J;)\ - ar-rajulu



2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Contoh: ;;.LU\ — al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

s

Contoh: JS' - akala

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata



tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula

dirangkaikan.

- A

Contoh: Ozé)\é)‘ PRI Q‘j

- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jyw’y Y dass Ly

Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan bahasa yang termasuk dalam rumpun
Semit. Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an.
Pentingnya mempelajari bahasa Arab sudah tidak perlu diragukan lagi
bagi umat muslim. Hingga para ahli linguistik Arab membuat konsep
untuk mempelajari substansi dalam bahasa Arab. Dalam kajian linguistik,
bahasa Arab juga memiliki keunikan dan karakteristik. Saat ini bahasa
Arab telah banyak dipelajari di berbagai belahan dunia. Di Indonesia,
bahasa Arab juga dipelajari di sekolah-sekolah Islam maupun sekolah
umum. Pembelajaran bahasa Arab telah dimasukkan menjadi satuan

pembelajaran di setiap sekolah Islam.

Materi dari pembelajaran bahasa Arab selalu berhubungan dengan
berbagai keterampilan berbahasa. Tujuan dari banyaknya lembaga
pendidikan yang memasukkan pembelajaran bahasa Arab adalah supaya
mampu memahami Al-Qur’an dan mampu mengintegrasikan bahasa Arab
dengan berbagai studi pengetahuan termasuk studi ke-Islam-an. Dalam Al-
Qur'an ada berbagai macam kaidah bahasa Arab yang mampu Kkita
pelajari. Begitu pula dalam bahasa Arab yang memiliki ilmu alat. Salah
satu kaidah dan ilmu alat yang ada yaitu kaidah nahAwu. Kaidah nahwu

bukanlah tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab, melainkan sebuah



sarana agar membantu para pengguna bahasa Arab agar mampu berbicara,
membaca atau menulis dengan benar.! Dalam kaidah nahwu terdapat

beberapa tarkib (susunan) disetiap kalimatnya.

Dalam pembelajaran nahwu ada beberapa kaidah gramatika yang
harus diperhatikan seperti i ’rab, preferensi kata, preferensi kalimat, bina’
dan lain-lain. llmu nahwu tak hanya membahas seputar i rab serta bina’,
namun juga membahas pada mutabagah (kesesuaian) dan maugi’iyyah
(tata letak suatu kata). Contoh dari Al-muthabagah (kesesuaian) yaitu
seperti kesesuaian mubtada’ dan khabar, sifat dan mausuf, mudzakkar
atau mu’annas, dan lain sebagainya. Sedangkan contoh dari al-
maugqiiyyah (tata letak kata) yaitu seperti peletakan fi’il, fa’il, mubtada’,
khabar dan lain-lain. Perlu diketahui bahwa tujuan dari pembelajaran ilmu
nahwu ini tidak hanya untuk berkomunikasi dalam dualisme bahasa Arab
(fusha dan ‘amiyah) saja, melainkan supaya umat Islam mampu menjaga

bacaan Al-Qur’annya dan tidak salah dalam menafsirkannya.

Jika kita membaca dan memahami bahasa Al-Qur’an, maka kita
akan menyimpulkan bahwa tak ada gaya bahasa (uslub) lain yang mampu
menandingi bahasa Arab yang terdapat dalam setiap ayat Al-Qur’an. Al-
Qur’an memiliki keindahan dari segala sisi, baik dalam gaya bahasanya,
isinya, dan lain-lain. Keindahan itu dikarenakan adanya fungsi artistik Al-

Qur’an yang tak dapat ditandingi dengan kitab-kitab lainnya. Keindahan

! Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang,
UIN Maliki Press, 2012), him. 71



itu tak hanya dari susunan kata saja, namun juga dari makna majas yang
terkandung dalam setiap katanya. Sehingga untuk menafsirkan bahasa

Arab Al-Qur’an pun tidak bisa sembarangan.

Jika melihat fenomena pembelajaran bahasa Arab saat ini, banyak
sekali siswa yang menjadikan bahasa Arab sebagai satu pelajaran yang
menakutkan karena ada MNahAwu didalamnya. Suatu pembelajaran,
termasuk pembelajaran nahwu dianggap sulit ketika media yang
digunakan dalam penyampaian materi terlalu sulit dipahami. Fenomena
lain yang lebih memprihatinkan lagi ketika ada siswa yang takut untuk
membaca serta memahami Al-Qur'an karena berbahasa Arab. Sebagai
umat muslim, seharusnya kita yang lebih memuliakan kedudukan bahasa
Arab sebagai bahasa Al-Qur’an. Hal tersebut kemudian menjadi perhatian
bagi banyak instansi pendidikan untuk mengaitkan pembelajaran bahasa

Arab dengan Al-Qur’an.

Korelasi antara bahasa Arab dengan Al-Qur’an tak perlu diragukan
lagi. Bahkan pembelajaran bahasa Arab pun mampu di-integrasikan
dengan Al-Qur’an. Suatu kewajiban bagi umat muslim untuk tidak
meninggalkan Al-Qur’an bahkan takut dan asing dengan bahasa Arab. Al-
Qur’an merupakan sumber dari segala ilmu. Sehingga seluruh aspek
kehidupan bisa dicari sumbernya di Al-Qur’an. Untuk memahami Al-
Qur'an tentu tidaklah mudah. Bahasa Arab untuk dialeg sehari-hari

memiliki uslub/gaya bahasa yang lebih banyak dari bahasa Indonesia.



Namun, gaya bahasa Arab yang ada di setiap ayat Al-Qur an lebih banyak

lagi.

Dengan mengintegrasikan contoh dari ayat Al-Qur'an dalam
pembelajaran Kkitab nahwu yang mudah dipahami, siswa diharapkan
mampu untuk mengkaji berbagai kajian berbahasa Arab, menganalisa,
memahami maknanya, hingga mengamalkan segala sesuatu yang didapat
dari Al-Qur’an itu dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian perlahan-lahan,
siswa tidak akan takut serta asing lagi dengan bahasa Arab dan Al-Qur an.
Sudah selayaknya kita menyadari bahwa bahasa itu butuh pembiasaan.
Salah satu pembiasaan yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
siswa terhadap bahasa Arab yaitu dengan mengintegrasikannya dengan
kitab suci Al-Qur’an. Sudah banyak madrasah dan sekolah Islam yang
menggunakan strategi ini. Sehingga nantinya akan terdapat banyak kajian
yang berhubungan dengan kaidah nahwu bahasa Arab yang telah dikuasai

siswa.

Banyak madrasah serta sekolah Islam yang menggunakan Al-
Qur'an sebagai media secara langsung yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab maupun ilmu umum lainnya. Salah satunya
yaitu MA Ali Maksum Yogyakarta. Menurut salah satu siswa kelas XI
Agama MA Ali Maksum, MA Ali Maksum menggunakan beberapa kitab
berbahasa Arab dalam pembelajaran diniyyah dan mengaitkannya dengan

Al-Qur’an. Guru nahwu di MA Ali Maksum menjelaskan bahwa kitab



pegangan siswa saat ini adalah kitab An-Nahwu al-Wadhih Jilid 2 Tingkat
Tsanawiyah.” Di MA Ali Maksum, terdapat beberapa mata pelajaran yang
berhubungan dengan kaidah bahasa Arab, seperti nahAwu, Sharaf, dan
sebagainya. Siswa tersebut mengatakan bahwa dalam pembelajaran
nahwu, guru dan siswa terkadang menggunakan Al-Qur'an dalam
pembelajaran tarkib. Siswa tersebut juga menjelaskan bahwa pembelajaran

nahwumemang tidak mudah. 3

Dengan demikian, peneliti ingin meneliti pembelajaran yang
mengintegrasikan antara kitab pembelajaran nahwu berbahasa Arab An-
Nahwu al-Wadih dengan contoh ayat Al-Qur’an sebagai objek penelitian
untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran bahasa Arab, namun ayat
yang digunakan dibatasi oleh materi yang dijelaskan oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung, dan pembelajarannya pun masih bersifat
sederhana dalam 1i’rabnya. Peneliti berfikir bahwa strategi tersebut
merupakan salah satu kajian yang tepat dalam menghadapi masalah dalam
pembelajaran bahasa Arab saat ini. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan judul “INTEGRASI PEMBELAJARAN AN-NAHWU AL-
WADIH MENGGUNAKAN CONTOH-CONTOH AYAT AL-QURAN
PADA KELAS XI AGAMA MA ALI MAKSUM KRAPYAK TAHUN

AJARAN 2016~

2 Hasil wawancara dengan guru Nahwu kelas XI Agama Putri MA Ali Maksum Krapyak,
Ikhsan Ashari, 10 Januari 2016, pukul 11.15 WIB

¥ Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas X1 Agama Putri MA Ali Maksum Krapyak,
10 Desember 2015 pukul 11.00 WIB



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep integrasi pembelajaran An-Nahwu al-Wadih
menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an di kelas XI Agama MA
Ali Maksum?
b. Apa saja kontribusi dari integrasi pembelajaran An-Nahwu al-Wadih
dengan menggunakan contoh pada ayat Al-Qur an di kelas X1 Agama

MA Ali Maksum?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui konsep integrasi pembelajaran An-Nahwu al-Wadhih
menggunakan contoh pada ayat Al-Qur an di kelas XI Agama MA Ali
Maksum.
2. Mengetahui beberapa kontribusi yang diberikan dari integrasi
pembelajaran An-Nahwu al-Wadih menggunakan contoh-contoh ayat
Al-Qur'an pada pembelajaran nahwu kelas X1 Agama MA Ali

Maksum.



D. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa kegunaan penelitian ini, yaitu:
a. Kegunaan Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi
mengenai pembelajaran An-Nahwu al-Wadih menggunakan
contoh ayat Al-Qur’an.

2) Menambahkan wawasan pengetahuan mengenai integrasi
pembelajaran An-Nahwu al-Wadih dengan menggunakan ayat
yang ada di Al-Qur’an.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambahkan
gagasan serta informasi mengenai hal-hal yang menjadi faktor
pendukung dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya
pembelajaran nahwu serta dalam meningkatkan kemampuan
dalam berbahasa Arab.

2) Bagi para guru, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan
sebagai sumber referensi dalam menciptakan kecerdasan siswa
dalam pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an melalui pembelajaran
nahwu.

E. Kajian Pustaka
Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa hasil penelitian

yang terkait dengan tema penelitian. Sehingga adapun acuan dalam



penelitian yang relevan dengan judul yang ditulis oleh peneliti,

diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Selly Candra Primastri mahasiswi Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan tahun
2012 yang berjudul Pelaksanaan Program Aplikasi A/-Qur an Sebagali
Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII di
MTs Negeri Ngemplak Sleman Yogyakarta.* Skripsi ini membahas
mengenai program aplikasi Al-Qur’an dalam meningkatkan prestasi
belajar Bahasa Arab siswa. Berbeda dengan penelitian yang peneliti
tulis yaitu mengenai integrasi pembelajaran An-Nahwu al-Wadih
menggunakan contoh ayat yang ada di Al-Qur an.

2. Skripsi yang ditulis oleh Sihabudin mahasiswa Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah tahun 2008 yang berjudul Pengajaran
nahwu dengan Menggunakan Kitab An-Nahwu al-Wadih Kelas
I'dadiyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.> Skripsi ini membahas mengenai pembelajaran
nahwu menggunakan media berupa kitab An-Nahwu al-Wadih di kelas
I’dadiyah. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak pada
konsep integrasi pembelajaran An-Nahwu al-Wadih menggunakan

contoh ayat dalam Al-Qur’an di MA Ali Maksum Krapyak.

* Selly Candra Primastri, Pelaksanaan Program Aplikasi Al-Qur’an Sebagai Upaya
Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII di MTs Negeri Ngemplak Sleman
Yogyakarta. skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2012)

® Sihabudin, Pengajaran Nahwu dengan Menggunakan Kitab A/-Nahwu al-Wadih Kelas
D’dadiyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. skripsi
(YYogyakarta: Fakultas Ilmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2008)



3. Skripsi yang ditulis oleh Khoerunnida mahasiswi Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2014 yang
berjudul Studi Komparasi Antara Kitab Mulakhas Qawa’id Al-Lugat
Al-‘Arabiyyah Karya Fuad Ni’'mah dan Kitab An-Nahwu al-Wadih
Karya ‘Ali Al-Jarim dan Musthata Amin.® Penelitian ini membahas
mengenai gradasi materi nahwu dari kedua kitab tersebut. Sedangkan
yang peneliti teliti yaitu mengenai integrasi pembelajaran salah satu
kitab nahwu yaitu An-Nahwu al-Wadih menggunakan contoh ayat
yang ada di Al-Qur’ an.

4. Skripsi yang ditulis oleh Noer Hasanatul Hafshaniyah mahasiswi
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan tahun 2015 yang berjudul Implementasi Pembelajaran
Bahasa Arab Melalui Buku Ajar Bahasa Arab Qur ani di Kelas VIII
SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta.” Penelitian ini membahas
mengenai proses pembelajaran bahasa Arab menggunakan buku ajar
Bahasa Arab Qur’ani. Sedangkan yang peneliti teliti yaitu integrasi
yang menggunakan contoh ayat yang ada di Al-Qur’an dengan buku
pegangan siswa berupa An-Nahwu al- Wadih.

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang telah dilakukan di atas.

Penelitian ini akan membahas mengenai konsep integrasi dalam

® Khoerunnida, Studi Komparasi Antara Kitab Mulakhas Qawa’id Al-Lugat Al-*‘Arabiyyah
Karya Fuad Ni’mah dan Kitab Al-Nahwu al-Wadih Karya ‘Ali Al-Jarim dan Musthata Amin.
skripsi (Yogyakarta: Fakultas llmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2014)

7 Noer Hasanatul Hafshaniyah, Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Buku Ajar
Bahasa Arab Qur’ani di Kelas VIII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ilmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2015)
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pembelajaran An-Nahwu al-Wadih menggunakan contoh-contoh ayat
Al-Qur’an dalam mata pelajaran nahAwu kelas X1 Agama MA Ali

Maksum Yogyakarta.

F. Landasan Teori

1.

Integrasi Pembelajaran

Konsep integrasi sebenarnya sudah ditemukan oleh ulama’ muslim
terdahulu. Dari aspek keutuhan ilmu para tokoh Muslim, wulama’
terdahulu juga telah membuktikan kesatuan ilmu yang wajib dipelajari.
Al-Kindi adalah seorang filsuf sekaligus agamawan, begitu pula Al-
Farabi. Ibnu Sina selain ahli dalam bidang ilmu kedokteran, filsafat,
psikologi dan musik, beliau juga seorang ulama. Al-Khawarizmi
adalah ulama yang ahli matematika. Begitu pula Al-Ghazali, walaupun
populer karena kehidupan dan ajaran sufistiknya, sebenarnya beliau
telah melalui berbagai ilmu yang diketahuinya, mulai dari ilmu figih,
kalam, falsafah, hingga tasawuf. ®Sehingga setiap ilmu selalu saling
berkaitan.

Ada sejumlah prinsip dalam pengolahan pembelajaran, yaitu:
integratif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan motivasi. Salah
satu prinsip tersebut yang akan dibahas yaitu integratif. Pembelajaran
integratif mengandung makna bahwa mengajar bukan hanya sekedar

menyampaikan pengetahuan dari guru kepada siswa, akan tetapi

8 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

him. vii
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mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan yang dapat
merangsang siswa untuk belajar. °

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, integrasi diartikan pembauran
hingga menjadi kesatuan yang utuh. Kata integrasi (integration) berarti
pencampuran, pengkombinasian, dan perpaduan. Bahkan adapula
istilah kurikulum integratif. Kurikulum integratif itu nantinya akan
menghasilkan interconnected curriculum (kurikulum interkoneksi) dan
interdependent curriculum (kurikulum yang saling berkaitan).'
Integrasi dalam pendidikan serta pembelajaran, berupaya untuk
mengintegrasikan beberapa ranah, seperti ranah metode, ataupun ranah
materi yang dipelajari.™*

Menurut Drake, setidaknya ada beberapa cara atau konsep dalam
perwujudan intergasi. Pertama, penggabungan beberapa topik menjadi
satu. Kedua, memasukkan sub-disiplin keilmuan ke dalam induknya.
Ketiga, menghubungkan topik dengan pengetahuan lain yang tidak
sedang dipelajari dalam jam pelajaran. Keempat, mempelajari topik
menggunakan berbagai perspektif secara bersamaan dalam waktu yang
bersamaan. Kelima, transdiciplinary yaitu mengaitkan satu topik
dengan peristiwa atau isu yang berkembang.'> Begitu pula yang

digunakan dalam ilmu lainnya. Sehingga, konsep integrasi

% Jurnal Darul Ilmi Vol. 01, No. 02, Juli 2013, him. 208

10 Karwadi, Integrasi Paradigma Sains dan Agama dalam Pembelajaran Agidah (Ketuhanan)
Telaah Teoritis dari Perspektif Kurikulum Integratif. jurnal (Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 519.

" Ibid, him. 530

2 1bid, him. 519
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pembelajaran ini dapat diterapkan pula dalam pembelajaran nahwu
dengan mengintegrasikan beberapa materi. Pembelajaran nahwu secara
praktisnya akan dikolaborasikan serta dipadukan dengan beberapa
perspektif dan pendekatan.
2. Pembelajaran Nahwu

a. Pembelajaran Nahwu

Dalam bahasa Arab, nahAwu merupakan salah satu kaidah
kebahasaan yang penting dalam bahasa Arab. Maka setiap
pembelajaran bahasa Arab selalu mencantumkan beberapa materi yang
berhubungan dengan kaidah nahAwu. nahwu merupakan ilmu kaidah
bahasa Arab yang lahir setelah adanya bahasa. NaAwu bukanlah salah
satu tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab, namun nahwu
merupakan salah satu sarana yang digunakan supaya siswa memiliki
keterampilan. NahAwu adalah aturan-aturan yang mengatur penggunaan
bahasa. NahAwu merupakan alat atau media yang membantu untuk
memahami kalimat dan tarkib-tarkib kalimat.™

Definisi nahwu menurut terminologi di kalangan para ulama’,
nahwu merupakan ilmu yang mempelajari berbagai kaidah yang dapat
digunakan untuk mengetahui berbagai hukum kondisi akhir suatu kata

berbahasa Arab yang tersusun dalam suatu kalimat, baik dari segi

¥ H.M Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi, Materi,
dan Media, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 65.
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i’rab, bina’, dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya. **

Dalam mempelajari bahasa Arab, pembelajaran nahwu merupakan
pembelajaran yang penting dalam menganalisa kesalahan-kesalahan
dalam penggunaan bahasa Arab. Menurut para ulama, mempelajari
nahwu itu penting supaya tidak salah dalam memahami Al-Qur’an.
Menurut hasil penelitian Mahmud Ahmad Sayyid, ada beberapa

pokok pembahasan dalam naAwu, yaitu:

% Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Ilmu Nahwu Terjemah Tuhfatus Saniyah, (Yogyakarta
: Media Hidayah, 2010), him. 13.
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Ada banyak kaidah yang harus dipelajari untuk memahami bahasa
Arab, baik dari segi sintaksis, morfologi, leksikal, fonologi, dan lain-
lainnya. Salah satu kaidahnya yaitu asalib an-nahwiyyah. Ada beberapa

uslub dalam nahwuy, yaitu:*

1. dadd gl (Uslub Syarat/ Gaya Bahasa untuk Syarat)

2. adl) gl (Uslub Qasam/ Gaya Bahasa untuk Sumpah)

3. all 5 z2al) sl (Uslub Mad-h dan zaml Pujian dan Celaan)

4. a2l Qg (Usiub Ta’ajjubl Gaya Bahasa Takjub)

5. saadll g £l &Y Gsba) (Uslub fgra’ dan Tahzid Anjuran dan
Peringatan)

6. walaid¥) sl (Uslub Ikhtisas/ Gaya Bahasa Pengkhususan)
7. Aiay) @ slad (Uslub ZIstigasal/ Seruan)
8. i) sl (Uslub  Istitham/  Gaya Bahasa untuk

Menanyakan)

Dalam pembelajaran nahwu, ada dua model pembelajaran nahwu
yang dikenal dengan metode giyasiy dan istigrai.’® Metode Qiyasiy
merupakan metode yang digunakan dengan menjelaskan kaidah-
kaidahnya terlebih dahulu, kemudian memberikan contoh dalam

penggunaan kaidahnya. Metode giyasiy ini bisa juga disebut metode

1> Fuad Ni’mah, Mulakhas Qawaid Al-Lughat Al-‘Arabiyah. (Beirut: Darus Tsagofah Al-
Islamiyah, 1433 H), hlm. 176
1% \Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011),

him. 131
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deduktif. Strategi dalam model pembelajaran qiyasiy ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Guru masuk kelas dan memulai pelajaran dengan mengutarakan
tema terlebih dahulu.

b. Guru melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan kaidah-kaidah
nahwu.

c. Pelajaran dilanjutkan dengan siswa memahami serta menghafal
tentang kaidah nahwu.

d. Kemudian guru mengutarakan contoh-contoh atau teks yang
berkaitan dengan kaidah.

e. Guru memberikan kesimpulan-kesimpulan pelajaran.

f. Setelah dianggap cukup, siswa diminta mengerjakan soal-soal

latihan.

Sedangkan metode istiqrai merupakan metode nahwu yang
diawali dengan memberikan contoh-contoh terlebih dahulu kemudian
dari contoh tersebut menjadi kaidah-kaidah naAwu'’ Metode istigrai
ini juga dapat disebut dengan metode induktif. Adapun strategi dan

teknik pembelajarannya, yaitu:

a. Guru memulai pelajaran dengan menentukan topik atau tema

pelajaran.

Y bid, him. 131
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b. Guru menampilkan contoh-contoh kalimat atau teks yang berkaitan
dengan tema.

c. Siswa secara bergantian diminta untuk membaca contoh-contoh
kalimat atau teks yang ditampilkan oleh guru.

d. Setelah dianggap cukup, guru mulai menjelaskan kaidah-kaidah
nahwu yang terdapat dalam contoh atau teks yang berhubungan
dengan tema.

e. Dari contoh-contoh atau teks, guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan tentang kaidah naawu.

f. Siswa diminta untuk mengerjakan latihan-latihan.

Materi-materi pembelajaran nahwu memang saling berkaitan dan
saling memiliki keterpaduan. Sehingga dalam satu pembahasan saja
masih ada bahasan lain yang harus dijelaskan. Pembelajaran yang
berhubungan dengan bahasa Arab baik alat (nahwu, saraf, dan lain-
lain) maupun bahasa Arab itu sendiri tidak boleh lepas dari
pembahasan tentang Islam. Al-Qur’an dan Hadits merupakan sumber

segala ilmu pengetahuan yang tak lekang oleh zaman.

b. Tujuan Pembelajaran Nahwu

Nahwu bukanlah suatu tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab,
namun merupakan suatu alat atau media yang menjadikan siswa
terampil dalam empat kemahiran berbahasa yaitu kemahiran

mendengarkan, kemahiran berbicara, kemahiran menulis, dan
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kemahiran membaca. Pembelajaran nahAwu juga digunakan untuk
memahami Al-Qur’an sebagai kitab umat Islam. Naawu dipelajari
supaya siswa tidak mengalami kekeliruan saat berbicara bahasa Arab
fusha. Salah satu upaya dalam pelestarian bahasa Arab fusha adalah

dengan pembelajaran nahwu.

Mempelajari nahwu dan kaidah dalam bahasa Arab sangatlah
penting, supaya terhindar dari kesalah-pahaman saat berbicara,
melakukan dialog, menerjemahkan buku studi ke-lslaman, dan lain-

lain. Adapun tujuan dari pembelajaran kaidah tata bahasa Arab yaitu:

1. Membantu siswa dalam menyusun kalimat-kalimat yang tepat,
sehingga terhindar dari kesalahan. *®

2. Mengembangkan pendidikan intelektual yang membawa mereka
berpikir logis dan dapat membedakan antara struktur (tarkib),
ungkapan-ungkapan (‘ibarah), kata dan kalimat.

3. Membiasakan peserta didik cermat dalam mengamati contoh
contoh, karena kajian nahwu didasarkan atas analisis lafaza,
ungkapan, uslub (gaya bahasa) dan dapat membedakan kaidah
yang salah dan benar.

4. Melatih siswa supaya meniru dan menyontoh kalimat, uslub (gaya

bahasa) dan ungkapan dengan kaidah yang benar.*®

'8 Sembodo Ardi Widodo, Al- ‘Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, 2004), him. 33

' Arif Rahman Hakim, Mempermudah Pembelajaran llmu Nahwu pada Abad 20. (IAIN
Antasari, Jurnal al-Maqoyis, 2013), him. 6
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5. Membantu siswa dalam meningkatkan ketajaman kajian terhadap
berbagai pola dan kaidah pembentukan kata serta meningkatkan
rasa bahasa.

6. Melatih siswa dalam menggunakan kata dan kalimat secara benar,
serta melatih siswa dalam menemukan berbagai kekhasan kalimat.

7. Membiasakan siswa berbahasa dengan benar, sehingga mereka
tidak terpengaruh bahasa-bahasa pasaran.

8. Memberikan bekal kepada siswa tentang struktur dan kalimat serta
melatih untuk membedakan antara struktur yang salah dan yang
benar.

. Kitab An-Nahwu al-Wadih

Terdapat banyak media yang dapat digunakan saat proses
pembelajaran sedang berlangsung, baik media berupa buku, komputer,
dan lain-lain. Salah satu contohnya yaitu media dalam pembelajaran
nahwu, yaitu Kitab An-Nahwu al-Wadih. Kitab ini merupakan salah
satu kitab fenomenal yang dapat digunakan oleh pemula. Arti dari
Kitab An-Nahwu al-Wadih sendiri yaitu nahwu (contoh) yang jelas.

Kitab ini disusun oleh Ali Al-Jarimy dan Mushthafa Amin.

Kitab ini terdiri dari dua tingkatan, yaitu untuk ibtida’iyyah dan
tsanawiyah. Masing-masing tingkatan memiliki tiga jilid. Kitab ini
menggunakan metode induktif (istigrai). Metode induktif atau istiqrai
merupakan pemberian contoh dahulu diawal kemudian baru

menganalisa contoh tersebut dengan membahas kaidah nahwunya.
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Kebanyakan buku menggunakan metode deduktif, dimana pembahasan
kaidah nahwu dahulu baru contoh kalimatnya. Berbeda dengan kitab

An-Nahwu al-Wadih.

Kitab  An-Nahwu  al-Wadih ~ memiliki  keunikan  yang
mempermudah siswa atau pelajar tingkat pemula mudah dalam
pembelajaran nahwu. Bagian pertama dalam Kitab ini selalu
memaparkan contoh (amsi/ah) yang akan di analisis kaidahnya. Bagian
selanjutnya, akan dilanjutkan dengan pembahasan dari contoh
(amsilah) yang telah disebutkan. Setelah pembahasan (a/-bahsu),
terdapat kaidah (al-qa’idah) yang digunakan dalam contoh dan
pembahasannya. Tidak hanya berhenti pada materi tersebut. Kitab An-
Nahwu al-Wadih juga memberikan latihan sebagai evaluasi dari materi

yang telah dipelajari. Bentuk latihannya pun sangat beragam.

Kitab ini banyak digunakan oleh pondok-pondok pesantren karena
sistematika dan metode penulisannya yang banyak memberikan contoh
dan latihan sehingga mempermudah pelajar dan pengajar dalam proses
pembelajarannya. Siswa bisa lebih aktif dalam pembelajarannya,
karena mereka yang menyimpulkan kaidah setelah pembahasan dan
mereka pula lah yang mengerjakan latihannya, sementara guru hanya

berperan mengarahkan dan memberi petunjuk. %

2 1pid, hlm. 20
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4. Ayat Al-Qur’an dan Gaya Bahasa Al-Qur an

Gaya bahasa sering pula disebut dengan uslub. Uslub berasal
dari kata salaba — yaslubu — salban yang artinya merampas,
merampok, dan mengupas. Kemudian terbentuklah kata uslub yang
artinya adalah jalan. Istilah uslub memiliki persamaan dengan
stilistika. Sehingga ada yang mengartikan bahwa stilistika Al-Qur’an
merupakan ilmu yang mempelajari tentang sastra yang ada di dalam
Al-Qur’an . Ada pula arti uslub dalam bahasa Indonesia yaitu gaya
bahasaAl-Qur’an memiliki gaya bahasa atau uslub yang sangat indah.
Diantara karakteristik gaya bahasa yang terdapat di ayat Al-Qur’an

menurut Az-zargani yaitu:**

a. Keserasian dalam tata bunyi, yaitu keserasiannya dalam pengaturan
harakah (tanda baca yang menimbulkan bunyi “a”, “i”, dan “u”
serta sukun (tanda baca mati), madd (tanda baca yang
menimbulkan bunyi panjang), dan ghunnah (nasal) sehingga enak
untuk didengarkan dan diresapi.

b. Al-Qur’an dapat dipahami, baik oleh orang-orang awam maupun
orang yang ahli.

c. Al-Qur’an dapat diterima oleh akal dan perasaan, baik dalam arti,

gaya Al-Qur’an yang diarahkan dalam akal dan perasaan manusia

secara bersamaan.

2! Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an, Makna dibalik kisah Ibrahim AS. (Yogyakarta:
Lkis Yogyakarta, 2009), him. 24
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d. Formulasi dan narasi Al-Qur’an sangat akurat, dalam arti, unsur-
unsur Al-Qur’an , kata-kata, kalimat-kalimat, dan ayat-ayat yang
terjalin sangat kuat.

e. Variasi dan seni penyusunan kalimat yang sangat kaya.

f. Gaya Al-Qur’an dapat menghimpun gaya tuturan secara global dan
gaya tuturan secara rinci.

g. Penggunaan kata-kata yang efisien dan efektif.

Begitulah karakteristik gaya bahasa Al-Qur’an. Gaya
bahasanya sangat indah hingga tak ada satu pun penyair yang mampu
menandinginya. Tentunya di dalam Al-Qur’an terdapat banyak kaidah

di setiap ayat yang dapat digunakan sebagai pembelajaran.

Menurut Quraish Shihab, ada enam faktor yang mengakibatkan
kekeliruan dalam menafsirkan Al-Qur’an. Pertama, subyektifitas
mufassir. Kedua, kekurangan dalam menerapkan metode atau kaidah.
Ketiga, kedangkalan ilmu-ilmu alat. Keempat, kedangkalan
pengetahuan tentang materi uraian (pembicaraan) ayat. Kelima, tidak
memperhatikan baik asbab an-nuzul, hubungan antar ayat, maupun
kondisi sosial masyarakat. Keenam, tidak memperhatikan siapa
pembicara dan terhadap siapa pembicaraan ditujukan.”* Maka dari itu,
mempelajari nahwu bersamaan dengan uslub yang ada di Al-Qur’an
diperlukan supaya menghindari kesalahan dalam pemahaman/

penafsiran.

22 Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, Refleksi Atas Persoalan Linguistik. (Semarang:
Pustaka Pelajar, 2002), him. xi
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Berikut merupakan contoh pembahasan dari penggunaan
contoh-contoh ayat Al-Qur'an dalam pembelajaran nahwu bab

Mubtada’dan Khabar:
(Al-Bagarah ayat 2) 4 G ¥ i) &t

Sehingga penelitian ini menggunakan konsep integrasi Drake
dengan memasukkan serta menggabungkan topik, baik topik yang ada
dalam jam pembelajaran, maupun yang di luar pembelajaran. Dalam
penelitian ini, integrasi menggunakan contoh langsung berupa ayat-
ayat Al-Qur'an dalam pembelajaran nahwu (menggunakan Kitab
pegangan siswa berupa An-Nahwu al-Wadih). Integrasi tersebut akan
diterapkan sesuai dengan kurikulum yang digunakan dalam mata

pelajaran nahwu. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum KTSP.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif. ~ Penelitian  kualitatif merupakan  penelitian  yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan metode yang

23

ada.”> Analisis dalam penelitian ini pun menggunakan analisis

kualitatif yang memaparkan data bukan dalam bentuk angka.

% Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 5
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2015/2016. Observasi lapangan, dokumentasi, serta wawancara
mengenai Integrasi Pembelajaran An-nahwu Al- Wadhih menggunakan
contoh-contoh ayat Al-Qur'an di MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta ini akan dilaksanakan dalam waktu maksimal dua bulan
dimulai sejak bulan Februari-April 2016.
3. Penentuan Sumber Data
Sumber data diperoleh melalui sumber data primer berupa kitab
An-Nahwu al-Wadih dan pendukung berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang
disampaikan secara langsung tanpa membawa mushaf Al-Qur an-nya.
Adapun subyek dalam memperoleh sumber data penelitian ini yaitu:
a. Kepala Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak
b. Bagian Tata Usaha MA Ali Maksum
c. Guru Mata Pelajaran Nahwu Kelas X1 Agama MA Ali Maksum
d. Siswa kelas X1 Agama MA Ali Maksum Krapyak.
5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian, dibutuhkan beberapa instrumen dalam
memperoleh sejumlah informasi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
juga menjadi instrumen (human instrument).?* Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Observasi

? Djunaidi Ghony dan Fauzan, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 121
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Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.®® Dengan menggunakan
metode observasi, peneliti akan mengamati dan meneliti secara
langsung mengenai integrasi materi dalam pembelajaran An-
Nahwu Al-Wadhih menggunakan contoh-contoh ayat yang ada
dalam Al-Qur’an pada mata pelajaran nahwu di kelas XI Agama
MA Ali Maksum.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi
partisipatif (terlibat, mengamati, serta memahami kondisi yang
diteliti). Observasi ini akan dilakukan dengan mengumpulkan
catatan harian selama peneliti turun dalam observasi lapangan
dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dan informasi dalam penelitian kualitatif. Dengan wawancara,
peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan yang
dialami subyek yang diteliti tetapi apa yang tersembunyi jauh di
dalam diri subjek penelitian. Kemudian apa yang ditanyakan

kepada informan bisa mencakup hal-hal yang berifat lintas waktu

% 1pid, him. 165
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yang berkaitan dengan masa kini, masa lalu, dan juga masa yang
mendatang.?°

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terstruktur. Pertanyaan yang akan
diajukan harus rapi dan setiap informan mendapat pertanyaan yang
sama. Wawancara ini akan dilakukan oleh siswa dan guru mata

pelajaran nahwu kelas X1 Agama.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini merupaka segala bentuk catatan
tertulis yang berhubungan dengan sebuah peristiwa masa lalu, baik
yang dipersiapkan, maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu
penelitian. Dokumentasi ini bisa berupa buku tahunan, surat kabar,
majalah ilmiah.?” Bentuk dokumen juga bisa berupa arsip, surat,
film, video, maupun foto.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan teknik yang sudah dimulai sejak di
lapangan. Data akan ditafsirkan menjadi kategori yang berarti sudah
menjadi bagian dari teori dan dilengkapi dengan hipotesis sebagai teori
yang nantinya mulai diformulasikan, baik secara deskriptif maupun

secara proposisional.?

*® |bid, him. 176
*" 1bid, him. 199
%8 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 258
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pencatatan hasil

catatan  lapangan  dengan  mengumpulkan,  memilah-milah,

mengklarifikasi, dan membuat ikhtisarnya. Kemudian mencari dan

menemukan pola serta hubungan-hubungan yang sesuai dengan yang

diteliti. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan

model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan dan verifikasi, serta trianggulasi.

a)

b)

d)

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan, serta mengubah data kasar dari lapangan.

Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini merupakan penyajian
dalam bentuk deskriptif secara sistematis.

Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan merupakan langkah sementara yang selanjutnya akan
diverifikasi dengan pengkajian ulang.

Trianggulasi

Trianggulasi merupakan teknik membandingkan data yang
diperoleh peneliti dari sumber lain dalam waktu yang berbeda dan

dengan teknik pengumpulan yang berbeda pula.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran pembahasan mengenai penelitian ini,
maka peneliti melampirkan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, Gambaran Umum MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, struktur
organisasi, keadaan dari guru dan siswa, sarana-prasarana di sekolah, dan
lain-lain.

Bab 11l Menguraikan hasil penelitian dan pembahasan penelitian
sesuai dengan judul yang berisi analisis dan pembahasan penelitian. Hasil
penelitian akan dianalisis sesuai dengan konsep integrasi pembelajaran
An-Nahwu al-Wadih menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an
sehingga akan ditemukan kontribusi yang diberikan dari konsep tersebut
dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya nafwu.

Bab 1V, Berisi penutup yang meliputi kesimpulan akhir penelitian,

saran, dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah
diulas sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep integrasi pembelajaran kitab An-Nahwu al-Wadih menggunakan
contoh ayat Al-Qur'an di kelas XI Agama MA Ali Maksum ini
merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru supaya siswa tidak
jauh dari Al-Qur'an dan siswa mampu mengaitkan kaidah yang
dipelajarinya ke dalam berbagai Kitab berbahasa Arab termasuk Al-
Qur’an. Konsep ini mengintegrasikan materi yang ada di dalam kitab An-
Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyyah dengan contoh secara
langsung berupa ayat Al-Qur’an. Dalam pembelajaran nahwu di kelas XI
Agama, guru menggunakan media berupa kitab An-Nahwu al-Wadih,
papan tulis, spidol, kamus, dan terkadang guru menggunakan Kkitab
Ensiklopedia Al-Qur’an. Siswa tidak memiliki kitab pegangan berupa
An-Nahwu al-Wadih, sehingga guru harus menuliskan semua materi di
papan tulis setelah itu siswa menyalinnya di buku catatan mereka
masing-masing. Oleh sebab itu, pembelajaran ini membutuhkan waktu
yang banyak dikarenakan minimnya media yang digunakan oleh siswa
dan banyaknya materi yang harus dikuasai oleh siswa saat proses

pembelajaran.
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2. Integrasi pembelajaran kitab An-Nahwu al-Wadih menggunakan contoh
ayat Al-Qur'an di kelas XI Agama MA Ali Maksum, mampu
memberikan beberapa kontribusi khususnya dalam pembelajaran
langsung. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Kepala Madrasah dan observasi kelas. Kontribusi lain dari proses
integrasi ini adalah dalam aspek linguistik, seperti kontribusi aspek

fonologi, aspek morfologi, aspek sintaksis, dan aspek semantik.

B. Saran-Saran
Setelah melakukan penelitian dan menganalisis berbagai data selama
penelitian, adapun beberapa saran terkait dengan integrasi pembelajaran
nahwudi kelas X1 Agama MA Ali Maksum, yaitu:

1. Untuk mengatasi minimnya alokasi waktu dalam pembelajaran, bagi siswa
hendaknya memiliki buku pegangan berupa kitab An-Nahwu al-Wadih,
sehingga guru tidak menghabiskan banyak waktu untuk menuliskan di
papan tulis dan supaya siswa tidak pasif saat pembelajaran.

2. Bagi guru kelas XI Agama, agar mampu membangun hubungan emosional
dan suasana kondusif saat pembelajaran sedang berlangsung, sehingga
siswa mampu dipantau dan dikendalikan. Guru diharapkan supaya sesekali
menggunakan metode edutainment serta media interaktif supaya siswa

mampu memiliki konsentrasi yang baik selama proses pembelajaran.
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3. Untuk memperbaiki struktur pembelajaran yang sesuai kurikulum, guru
diharapkan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum
mengajar, sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien.

4. Pada setiap akhir pembelajaran, akan lebih baik jika siswa diberikan

latihan atau tugas mengenai materi yang telah diajarkan di kelas.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan
kesempatan untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga dengan adanya
penelitian ini, mampu memberikan kontribusi dan sumbangsi dalam bidang
pendidikan. Peneliti menyadari skripsi ini tidaklah sempurna. Oleh sebab itu,
peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari seluruh
pihak pendidikan. Sehingga penelitian ini nantinya mampu menjadi rujukan

dalam penyusunan skripsi lainnya.

Ucapan terima kasih peneliti ucapkan kepada seluruh pihak yang telah
membantu. Semoga Allah membalas kebaikan dengan segala kebaikan dari-
Nya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi seluruh pihak pendidikan,
khususnya bagi calon guru, guru, dan akademisi yang berhubungan dengan

bahasa Arab dan pembelajaran Al-Qur’an. Aamiin.

Yogyakarta, 29 April 2016

o

Rizka Hidayah
NIM. 12420086
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN OBSERVASI

Adapun beberapa data yang akan diperoleh melalui observasi, yaitu:

1. Letak Geografis MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

2. Pelaksanaan Pembelajaran An-Nahwu al-Wadih dalam pembelajaran nahwu
di MA Ali Maksum khususnya kelas XI Agama.

3. Implementasi dalam integrasi pembelajaran  An-Nahwu  al-Wadih
menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an pada kelas XI Agama MA Ali

Maksum.

PEDOMAN WAWANCARA

a. Draft Wawancara Kepala Madrasah

1. Sejak kapan menjabat sebagai Kepala Madrasah di MA Ali Maksum?

2. Apa tujuan pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum?

3. Apa tujuan kurikulum integratif di madrasah ini khususnya mengenai
penggunaan kitab berbahasa Arab dalam pembelajaran?

4. Bagaimana pandangan Bapak tentang kitab An-Nahwu al-Wadih
dalam pembelajaran nahwu?

5. Bagaimana pandangan Bapak tentang urgensi konsep integrasi dari
pembelajaran An-Nahwu al-Wadih menggunakan contoh-contoh ayat

Al-Qur’an?



Bagaimana menurut Bapak, kontribusi dari integrasi pembelajaran An-
Nahwu al-Wadih menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an di MA
Ali Maksum?

Bagaimana perkembangan pembelajaran bahasa Arab, khususnya

pembelajaran nahwu hingga saat ini?

b. Draft Wawancara Guru Nahwu Kelas X1 Agama

1.

Sejak kapan Bapak mengajar mata pelajaran Nahwu di MA Ali
Maksum khususnya di kelas X1 Agama?

Bagaimana konsep dan metode dalam pembelajaran Nahwu menurut
anda?

Apa tujuan dari pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum, khususnya
kelas XI Agama?

Apa tujuan dari penggunaan kitab An-Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat
Tsanawiyah di MA Ali Maksum khususnya di kelas X1 Agama?

Sejak kapan Kelas XI MA Ali Maksum menggunakan contoh-contoh
Al-Qur’an dalam pembelajaran An-Nahwu al-Wadih?

Apa tujuan dari konsep pembelajaran integrasi kitab An-Nahwu al-
Wadih menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an tersebut?
Bagaimana konsep dari integrasi pembelajaran An-Nahwu al- Wadih
menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an khususnya di kelas XI

Agama?



8.

9.

Dengan menggunakan konsep tersebut, apa sajakah bentuk kemahiran
yang mampu dicapai oleh siswa?
Adakah kendala dalam konsep integrasi pembelajaran An-Nahwu al-

Wadih menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an di kelas XI Agama?

10. Bagaimana solusi untuk menindak-lanjuti kendala tersebut?

c. Draft Wawancara Siswa

1.

Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwu selama ini
menyenangkan tidak menurut kamu?

Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?

Apakah kesulitan saat pelajaran nahwu menggunakan kitab An-Nahwu
al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa?

Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat Al-Qur an?
Kesulitan atau tidak?

Dengan menggunakan contoh dari ayat Al-Qur’an, apa yang dapat
kamu ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin?

Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

PEDOMAN DOKUMENTASI

Adapun beberapa data yang akan diperoleh melalui observasi, yaitu:

1. Letak Geografis MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

2. Sejarah singkat dan latar belakang beridirinya MA Ali Maksum Krapyak

Yogyakarta



3. Visi, Misi, dan Tujuan dari MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

5. Keadaan sarana prasarana MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta



CATATAN LAPANGAN I
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 27 Maret 2016
Jam :10.10 WIB
Tempat : Rumah Bapak Kepala Madrasah

Sumber Data : Kepala MA Ali Maksum Krapyak

Deskripsi data:

Informan adalah Kepala MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Beliau
menjabat sebagai Kepala MA Ali Maksum sejak tahun 2012. Peneliti
mewawancarai mengenai latar belakang dari Madrasah Aliyah Ali Maksum. Hal
tersebut dilakukan supaya peneliti mengetahui mengenai kondisi sekolah,
kurikulum dan sistem kelembagaannya. Siswa MA Ali Maksum yang berasal dari
MTs Ali Maksum ada sebanyak 60-70%. Sehingga tidak banyak siswa yang
mengikuti program 7’dad. Program 7’dad merupakan program untuk siswa yang
belum menguasai bahasa Arab. Kemudian peneliti mewawancarai mengenai

pembelajaran nahwudi MA Ali Maksum.

Pembelajaran nahwu merupakan salah satu bagian dari kurikulum integral
madrasah. Tujuan pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum adalah supaya siswa
mampu berbahasa Arab dengan baik, karena A/-Qur’an dan Al-Hadis
menggunakan bahasa Arab. Selain itu, tujuan lain dari pembeajaran naawu di MA
Ali Maksum adalah supaya siswa mampu membaca berbagai kitab kuning atau
kitab berbahasa Arab lainnya, serta supaya siswa mampu mengetahui bacaan yang

benar dan yang salah.

Mata pelajaran nahwu diajarkan selama 4 jam dalam seminggu di semua
program dan jenjang MA Ali Maksum. Mata pelajaran nahwu di kelas X1 MA Ali
Maksum menggunakan kitab An-Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah.

Kitab ini digunakan karena praktis serta metode dalam penyampaian materi di



kitab ini banyak digunakan di negara-negara lainnya. Pembelajaran nahAwu di
kelas XI Agama MA Ali Maksum mengintegrasikan kitabnya dengan contoh ayat
Al-Qur’an. Menurut pendapat Kepala Madrasah, pembelajaran tersebut digunakan
agar pembelajaran tarkib secara langsung terbentuk, karena contohnya langsung
menggunakan kitab A/-Qur’an. Selain itu, ilmu nahwu muncul setelah A/-Qur an

sehingga siswa juga tidak akan jauh-jauh dari A/-Qur an.

Adapun program yang mendukung pembelajaran nahwu di MA Ali
Maksum yaitu adanya metode sorogan dan bandungan di Pondok Pesantren Ali
Maksum. Tak hanya itu, di Pondok juga terdapat program tahfiz, sehingga siswa

yang masuk program tahfiz tidak asing saat pembelajaran.



CATATAN LAPANGAN I1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016
Jam :13.38 WIB
Tempat : Kantor Guru MA Ali Maksum

Sumber Data : Guru Kelas X1 Agama MA Ali Maksum

Deskripsi data:

Informan adalah Bapak Ikhsan Asy’ari. Beliau mengampu mata pelajaran
nahwu, tafsir, dan TIK. Beliau mengampu mata pelajaran nahAwu di kelas XI
Agama MA Ali Maksum Krapyak. Beliau mulai mengajar sejak tahun 2013
sampai sekarang. Peneliti mewawancarai beliau mengenai pembelajaran nahwu di
MA Ali Maksum. Beliau menjelaskan bahwa mata pelajaran nahwu itu penting
supaya siswa mampu membaca kitab berbahasa Arab dan mengerti kedudukan
dan keadaan suatu kata.

Pembelajaran nahwu di kelas X1 Agama MA Ali Maksum ini
menggunakan kitab An-Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah. Namun,
beliau juga terkadang menggunakan contoh dari ayat-ayat A/-Qur an. Beliau juga
jarang menggunakan kitab Ensiklopedia A/-Qur’an. Kurikulum yang digunakan
dalam pembelajarannya yaitu kurikulum KTSP. Kurikulum tersebut masih
berpusat pada pola guru dalam mengajar, sehingga siswa tidak begitu aktif. Pola
pengajaran yang digunakan oleh guru saat proses pembelajaran mengikuti pola
kitab An-Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah.

Ada beberapa tujuan digunakannya konsep integrasi ini, yaitu supaya
siswa tidak jauh dari A/-Qur an serta supaya siswa melihat contoh yang baku dari
Al-Qur’an. Terkadang guru menggunakan Kkitab /’rabul Qur’'an. Beliau

menjelaskan pula bahwa rata-rata nilai mata pelajaran nahwu di kelas X1 Agama



Putra dan Putri lebih baik nilai kelas XI Agama Putri, namun kelas XI Agama
Putra lebih menduduki rangking paralel.



CATATAN LAPANGAN 111
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016
Jam :10.00 WIB
Tempat : Kelas X1 Agama Putra

Sumber Data : M.l — Siswa kelas XI Agama Putra

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwuselama ini menyenangkan
tidak menurut kamu?
Saya tau nahwu sejak MI. Pelajaran nahwulumayan menyenangkan.

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Paham waktu dijelasin oleh guru nahwu.

3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nahwumenggunakan kitab An-
Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa?
lya, lumayan sulit karena susah mengartikan kaidahnya.

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat A/-Qur an?
Kesulitan atau tidak?
Senang, karna kitab umat muslim. Sedikit sulit, karna bahasa A/-Qur an
tinggi.

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat A/-Qur an, apa yang dapat kamu
ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin?
Mendapat tambahan kosa kata baru karena guru selalu mengartikannya. Ayat
yang ada di A/-Qur’an bagus untuk dipelajari tarkibnya.

6. Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

Sarannya supaya guru lebih akrab dengan siswa.



CATATAN LAPANGAN IV
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016
Jam :10.08 WIB
Tempat : Kelas X1 Agama Putra

Sumber Data : M.R — Siswa kelas X1 Agama Putra (Program Tahfiz)

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwu selama ini menyenangkan
tidak menurut kamu?
Saya diajari nahwu sejak MTs. Pelajaran nahwu enak.

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Paham saat dijelaskan.

3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nahwumenggunakan kitab An-
Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa?
Tidak begitu, tapi saya paham saat dijelaskan guru.

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat A/-Qur an?
Kesulitan atau tidak?
Senang, karna saya bisa nyambung.

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat A/-Qur an, apa yang dapat kamu
ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin?
Saya belajar menghafalkannya dan memahami maknanya.

6. Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

Guru harus lebih membuat siswa senang di kelas sehingga tidak bosan.



CATATAN LAPANGAN V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Maret 2016
Jam 112,13 WIB
Tempat : Asrama Putri

Sumber Data : N.F.K - XI Agama Putri (Program 7ahfiz)

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwu selama ini menyenangkan
tidak menurut kamu?
Pelajaran nahwulumayan enak.
2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Paham sedikit, tapi kalau diulangin lagi dan belajar bareng temen jadi paham.
3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nahwumenggunakan kitab An-
Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa?
Tergantung materinya mbak.
4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat A/-Qur an?
Kesulitan atau tidak?
Senang mbak. Bisa nyambung kalau guru ngasih contoh dari A/-Qur an.
5. Dengan menggunakan contoh dari ayat A/-Qur’an, apa yang dapat kamu
ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin?
Belajar banyak dari A/-Qur an, seperti i’rab. Seru kalau pakai A/-Qur an.
6. Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

Sarannya supaya guru lebih akrab biar siswa nggak bosan.



CATATAN LAPANGAN VI
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Maret 2016
Jam :12.13 WIB
Tempat : Asrama Putri

Sumber Data : N. C - XI Agama Putri

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwuselama ini menyenangkan
tidak menurut kamu?
Pelajaran nahwu kurang enak karena kurang paham.

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Kurang paham saat diajarkan.

3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nahwumenggunakan kitab An-
Nahwu al-Wadih jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa?
Sulit mbak.

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat A/-Qur’an?
Kesulitan atau tidak?
Suka, tapi sulit saat diterapkan dengan A/-Qur ‘an.

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat A/-Qur an, apa yang dapat kamu
ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin?
Belajar tarkib sama mufradat.

6. Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?
Sarannya supaya guru lebih banyak menggunakan permainan supaya

menyenangkan.



CATATAN LAPANGAN VII
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Minggu, 28 Februari 2016
Jam :07.00 WIB

Tempat : Kelas X1 Agama A (Putra)

Deskripsi Data:

Guru memasuki ruangan kelas pukul 07.00 WIB. Siswa dan guru berdo’a.
Guru memberi salam kepada siswa. Siswa menjawab salam. Guru bertanya
kepada siswa tentang materi sebelumnya. Beberapa siswa menjawab dan yang
lainnya masih sibuk menyiapkan peralatan tulis mereka. Guru melakukan review
materi sebelumnya. Guru mulai membuka kitab An-NahAwu al-Wadih jilid 2 dan
siswa mulai membuka catatan mereka. Ada 1 siswa yang masih sibuk
mengerjakan tugas mata pelajaran lain pada saat mata pelajaran nahwu. Namun

keadaan kelas cukup tenang.

Guru mulai menuliskan materi di papan tulis. Guru menuliskan tentang
amsilah. Siswa mulai sedikit ramai karena menunggu guru selesai menulis di
papan tulis. Guru selesai menuliskan di papan tulis, kemudian siswa mulai
mencatat di buku catatan mereka masing-masing. Guru mulai menjelaskan arti
dari amsilah. Sesekali guru menggunakan bahasa Jawa saat menerjemahkan.
Siswa mencatat di buku mereka. Kemudian guru mulai menuliskan tentang kaidah
di papan tulis. Siswa sibuk dengan temannya ketika guru menuliskan materi di

papan tulis. Guru mulai mengartikan kaidah ketika siswa selesai mencatat.

Guru mulai memberi contoh ayat Al-Qur an yang berkaitan dengan kaidah
yang diajarkan sebelumnya. Siswa mulai berdiskusi dengan guru tentang kaidah
nahwu yang ada di contoh ayat. Guru menjelaskan kata yang berhubungan dengan

kaidah. Kemudian guru dan siswa mulai menerjemahkan ayat Al-Qur’an.



CATATAN LAPANGAN VIII
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Minggu, 28 Februari 2016
Jam :08.45WIB

Tempat : Kelas X1 Agama B (Putri)

Deskripsi Data:

Guru memasuki ruangan kelas pukul 08.45 WIB. Siswa dan guru berdo’a
sebelum memulai pembelajaran. Guru memberi salam kepada siswa. Siswa
menjawab salam. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya.
Beberapa siswa menjawab dan yang lainnya masih membuka catatan mereka.
Guru melakukan review materi sebelumnya. Guru mulai membuka kitab An-

Nahwu al-Wadih jilid 2 dan siswa mulai membuka catatan mereka.

Guru mulai menuliskan materi di papan tulis. Guru menuliskan tentang
amsilah. Siswa mulai sedikit ramai karena menunggu guru selesai menulis di
papan tulis. Guru selesai menuliskan di papan tulis, kemudian siswa mulai
mencatat di buku catatan mereka masing-masing. Guru mulai menjelaskan arti
dari amsilah. Sesekali guru menggunakan bahasa Jawa saat menerjemahkan.
Siswa mencatat di buku mereka. Kemudian guru mulai menuliskan tentang kaidah
di papan tulis. Siswa sibuk dengan temannya ketika guru menuliskan materi di

papan tulis. Guru mulai mengartikan kaidah ketika siswa selesai mencatat.

Guru mulai memberi contoh ayat Al-Qur an yang berkaitan dengan kaidah
yang diajarkan sebelumnya. Guru memancing hafalan siswa dengan menyebutkan
surat dan kata depan dari ayat. Salah satu siswa mengerti dan melanjutkan ayat
tersebut. Kemudian guru menuliskan contoh ayat Al-Qur’an di papan tulis. Siswa
mulai berdiskusi dengan guru tentang kaidah nahwu yang ada di contoh ayat.
Guru menjelaskan kata yang berhubungan dengan kaidah. Kemudian guru dan

siswa mulai menerjemahkan ayat Al-Qur an.
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UJIAN SEMESTER GANIJIL

MADRASAH ALIYAH ALI MAKSUM
PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN 2015/2016
Mata Pelajaran : Nahwu Waktu +10.00- 1‘2.00
Kelas : Xl Agama A, Xl Agama B Guru : Ikhsan Asy’ari
Hari, tanggal : Rabu, 16 Desember 2015

e

Bacalah do’a terlebih dahulu, baca soal dengan cermat dan pilih jawaban yang paling tepat!

1.

1.

Pilihan Ganda

Secara umum fi'il yang mabni adalah...
a. Fil madli dan fi'il mudlori’ d. F'il mudiori’
b. Fi'il mudlori’ dan fi'il amr e. lIsim fi'il

¢. Fi'il madli dan fi'il amr
Secara umum fi’il yang mu’rob adalah...
a. Fi'il madli dan fi'il mudlori’ d. Fi'il mudlori’
b. Fi'il mudlori’ dan fi'il amr e. Isim fi'il
¢. Fi'il madli dan fi'il amr

_ E¥'il mudlori’ menjadi mabni ketika bertemu dengan...

a. Nun taukid atau nun niswah d. Alif tatsniyyah atau ya’ mu’annats

b. Alif tatsniyyah atau wawu jamak mukhotobah

¢. Wawu jamak atau ya’ mu’annats e. Nun niswah atau nun wigoyah
mukhotobah

a. Isim mufrod

. Di bawah ini yang termasuk isim-isim yang mabni adalah...

¢. Isim isyaroh e. Isim fa'il

b. Isim ghoiru munshorif d. Asmaa’ul khomsah
Perhatikan kalimat berikut ini!(5-6)

Bl F5 4 C AR YA IR

Para dokter menasihati agar mulut (kita) dibersihkan pagi-malam.

. Isim yang mabni pada kalimat di atas adalah...

Perhatikan kalimat berikut ini!(7)

a. Isim ghoiru munshorif

b. Isim mufrod

a. &195:1 c. O e. s\ia E:L:-:ﬁ
b, LY d. (abd

. Isim yang mabni pada kalimat di atas berupa...
a. Munada c. Adaad murokkab e. Haal murokkab
b. Isim laa nafiyah d. Dzorof murokkab

= Ii

. Kata 45+~ termasuk isim yang mabni karena..

c. Isim berakhiran 4

d. Isim dlomir
e. Isim maushul
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8. Di bawah ini yang termasuk isim dlomir adalah...

2 B

a. 1da b. s c. ok d. 86 e. Ul
9. Isim yang menunjukkan arti fi'il tetapi tidak dapat menerima tanda-tanda fi'il disebut...

a. Isim fa'il c. Isim mashdar e. Isim jamak

b. Isim maf'ul d. Isim fi'il

10. Munada (yang dipanggil) terbagi menjadi lima, dua di antaranya adalah mabni, yaitu...
a. Munada ‘Alam Mufrod dan Munada Nakiroh Magshudah )
b. Munada Nakiroh Magshuudah dan Munada Nakiroh Ghoiru Magshudah
¢. Munada Nakiroh Ghoiru Magshuudah dan Munada Mudlof
d. Munada Mudlof dan Munada Musyabbah bil Mudlof
e. Munada ‘Alam Mufrod dan Munada Musyabbah bil Mudlof

11. Dua munada yang mabni, mabni dengan harokat...

a. Dlommah ' c. Kasroh e, Hadzfun-nuun
b. Fathah ' d. Sukun
12.
¢‘E z £ ¢ 2 o ;’;
;’ :f . _"'-a - _'_-j bﬁj‘-} F— b —— ?L;;l" J-u: O‘

Harga satu meter marmer adalah 13 dinar 17 lira. ‘Adaad yang sesuai untuk mengisi bagian
yang kosong a dan b berturut-turut adalah...

2o . s, v Xy A, .. TR
a. o)’:‘.'&’c?.w danj.’:..c-s\:’_}u d. oj:‘;&’c;m dan}.‘.‘.\.pduj‘)b
2.8 v Lo P N i/ F LB s - f.l”
b. o}mc;w danf’:,&d:)u e. oj:.':&c‘:..n danj.‘;&xx:)U

¢ GiE o~ dan R

13. Di bawah ini yang termasuk isim isyaroh adalah...

L] ° aﬁ I4 P “1 ] o q”
a. b. (sl c. ol d. 8L} e. oGl
14. Di bawah ini yang termasuk isim maushul adalah...
@ | - %
a. _3-5 b. e& s ;;J;‘-" d. 3G e. HF

15. ‘Amil Jazem terbagi menjadi ‘amil yang menjazemkan satu fi'il dan ‘amil yang
menjazemkan dua fi'il. Di bawah ini yang termasuk ‘amil yang menjazemkan satu fi'il
adalah...

a. O b. c. ¢ d. & e. Ligs
16. ‘Amil Jazem yang menjazemkan dua fi'il disebut juga...
a. ‘Amil nashob c. Isim syarat/adat - d. Fi'il jawab
b. Fi'il jamid syarat e. Fi’il syarat
'17. Unsur yang menyusun jumlah syartiyyah adalah...
a. Amil nashob + isim manshub + isim ¢. Fi’'il jamid + fa’il + maf'ul
syarat d. Fi'it jawab + fi'il jawab + fi'il syarat
b. Isim syarat + fi’'il syarat + fi'il jawab e. Fi'il syarat + fi'il jawab + fi'il syarat
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18.

19.

20.

NES TSR

Fi’il syarat pada kalimat di atas adalah...

w

a. Gh b. A3 c. 155 d. 43 35 e. 455 A5
NEEINES
Fi'il jawab pada kalimat di atas adalah...

o - @ e - . . .. B
a. b, A3 c. A>9 d. &>y e, A9y Jo
Dalam susunan syartiyyah, beberapa keadaan mengharuskan disertakannya fa’ pada

jawabnya. Pada contoh berikut ini sebab disertakannya fa’ pada jawab dari syarat
adalah...

o ﬂ-’r" 20~ < ﬁl- 8 -

Barangsiapa yang mendugamu baik, maka benarkanlah dugaanya.
a. Jawab berupa jumlah ismiyyah
b. Jawab berupa jumlah fi'liyyah

tholabiyyah

T
©

R

L

&

d. Jawab didahului

| . Jawab didahului &)
¢. Jawab berupa fi'il jamid i Jawab clghu u‘uj

Perhatikan ayat berikut ini! (21)

21.

22.

VAo & 5,4

Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, (QS: Al-Baqarah: 185)
Sebab disertakannya fa’ pada jawab dari syarat pada ayat mengenai puasa di atas
adalah...
a. Jawab berupa jumiah ismiyyah
b. Jawab berupa jumlah fi'liyyah
tholabiyyah

d. Jawab didahului &) G

. Jawab didahului &)
c. Jawab berupa fi'il jamid e. Jawab didahului ¢

J°-f @ < L . - - o -
jﬁvm#l%u&»w

Barangsiapa berusaha dalam kebaikan maka usahanya dihargai.

Sebab disertakannya fa’ pada jawab dari syarat pada kalimat di atas adalah...

a. Jawab berupa jumlah ismiyyah

b. Jawab berupa jumlah fi'liyyah
tholabiyyah

c. Jawab berupa fi'il jamid

d. Jawab didahului 01 G

e. Jawab didahului ,:J
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Perhatikan ayat berikut ini! (23-24)
] (A) woh e - (Y) . e . .
A=Y ﬂ))l% o 1 63 J'u...c‘}.«.quﬁ} 0 1o 632 JWJM{UJ%
7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. 8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar

) dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
23. Tanda i’rob untuk fi'il syarat pada ayat di atas adalah...

a. Sukun ¢. Hadzfun-nuun e. Dlommah
b. Hadzfu harfil illah . d. Fathah
24. Tanda i’rob untuk fi'il jawab pada ayat di atas adalah...
a. Sukun ¢. Hadzfun-nuun e. Dlommah -~
b. Hadzfu harfil illah d. Fathah '

Perhatikan kalimat berikut ini! (25-27)

4
Iy P I

o % ,’ Py 2 5—1 ﬁ'” f,,”
L)3al gaild g.L».Q:L'l Foa p52) /c:._:} _)'L_...:v-%'l Eaal
Barangsiapa yang berteman dengan orang-orang yang baik dan mengikuti nasihat
orang-orang yang bijaksana maka perbuatan-perbuatannya akan terarah.

25. Tanda i'rob yang benar untuk kata 325 adalah...

s - 0 - o ® - P e - ° - llg.lfﬂa
a2, ey b. 3 C. e d. ey e. lgoeay

-

26. Tanda i'rob yang benar untuk kata c::é adalah...

- f’f A Y- ] E/a o 5., .. fo e,
a. &4 [455 c. 545 18548 . 5 1855
b. (545 1655 d. &5 163

rd - - - -
2 nle % “lo % {0 a0wulo

a. rq_.é“—’ c - d -‘a’
b. - “::o N d o :,o -
Perhatikan kalimat berikut ini!(28-30)
’ A - MY | T TR P
& 4 [4 g ¢ ) peal O @1 of

Sungguh orang-orang kaya apabila berlaku baik kepada orang-orang fakir maka Demi
Allah orang-orang fakir itu akan mencintainya.

2
28. Fiil i«fz menjadi jawab yang untuk...

a. Syarat saja ¢. Syarat atau qosam
b. Qosam saja d. Mubtada’

o
Ce

N
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29. Apabila menurut Anda f’il C£ bisa menjadi jawab untuk syarat, maka jawab untuk
syarat yang benar adalah...

2 . 4 4% T 2 z
LA & b. &% c. {d d. &2 33

- D

2
e. Menurut saya fi'il i—ﬁ hanya menjadi jawab untuk gqosam.

X
30. Apabila menurut Anda fiil &»{% bisa menjadi jawab untuk gqosam, maka jawab untuk
gosam yang benar adalah...

» s 4 ss & . A e g
a. &% b. &% c.o-’r-;-‘ d,i_,.fl_.Ld

'

2 2 ¢
e. Menurut saya fi'il &% hanya menjadi jawab untuk syarat.

Perhatikan kalimat berikut ini! (31-33)

Com— / by S 4y 55 )

Apabila kamu bergegas mengerjakan pekerjaanmu Demi Allah maka kamu akan bahagia.
heo < S g .
31. Fi'il J&%5 menjadi jawab yang untuk...

a. Syarat saja c. Syarat atau gosam T T
y J ] Y . q e. ] ] ’I = Jl
b. Qosam saja d. Mubtada >

: 400 S AT, .
32. Apabila menurut Anda fi'il A2 bisa menjadi jawab untuk syarat, maka jawab untuk

syarat yang benar adalah...

L = “ g ﬁl-"a’ "fgf.’f-

a. e b, A c. U = d. Jxew )
Ao s o

e. Menurut saya fi'il Ax%J hanya menjadi jawab untuk gosam.

. oo T - . . .
33. Apabila menurut Anda fi'il 423 bisa menjadi jawab untuk gosam, maka jawab untuk
qosam yang benar adalah...

-1 -

a. dass b, Jaxd o i d. Jead 0D

Lo 2 -
e. Menurut saya fi'il 4253 hanya menjadi jawab untuk syarat.

Perhatikan kalimat berikut ini! (34) _
- '2 - - “ & - H M
() 3 / e 3 B (B O A
Apabila kamu takut pada Tuhanmu dalam perbuatanmu Demi Allah urusan-urusanmu

akan selamat.
34, Bentuk yang sesuai untuk mengisi bagian yang kosong pada kalimat di atas adalah...

- - B - -
oo ~ b 2le -~ ﬁ', & -
a. - . - C. -~
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d. F:Lﬂ..]lﬂ e. V-L——J”' 5

Perhatikan kalimat berikut ini!(35-36)
3GaSs o g Le\JL, 4 L.U,,LJ\J,»L;

Pergaulilah orang lain dengan kebaikan, apabila tidak maka sungguh mereka akan

membencimu.
35. Bagian yang hilang dari jumlah syartiyyah di atas adalah...
a. Isim syarat d. Isim syarat dan fi’il syarat
b. Fi’il syarat e. Isim syarat dan fi’il jawab
¢. Fi'il jawab

36. Bagian yang hilang dalam susunan syartiyyah tersebut apabila ditampakkan maka
lafadznya adalah...

a. Jol& b. & . il d. s . 3l

Perhatikan kalimat berikut inil(37-38)
Lalb gy ;,:Li:..,

Kamu akan menyesal jika kamu berbuat aniaya.
37. Bagian yang hilang dari jJumlah syartiyyah di atas adalah...
a. Isim syarat , d. Isim syarat dan fi’il syarat
b. Fi'il syarat X e. Isim syarat dan fi’il jawabh
c. Fi'il jawab '
38. Bagian yang hilang dalam susunan syartiyyah tersebut apabila ditampakkan maka
lafadznya adalah...

a. pAE b. pLE c. pLIL d. pXES e. pLELS
Perhatikan kalimat berikut ini! (39-40)
O3y oS B s &) o2
. Kami jika Allah berkehendak akan menyusul kalian.
39. Bagian yang hilang dari jumlah syartiyyah di atas adalah...

a. Isim syarat d. Isim syarat dan fi'il syarat
b. Fi'il syarat e. Isim syarat dan fi'il jawab
c. Fi'il jawab

40. Bagian yang hilang dalam susunan syartiyyah tersebut apabila ditampakkan maka
lafadznya adalah...

ab}v-y‘:% dﬁ'l’;'t:-’ir
. 834 1% 12 e. W
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Il. Essay
1. Sebutkan sebab-sebab yang mendatangkan fa’ pada jawab dari syarat dalam jumlah
syartiyyah atau tuliskan syairnya!
2. Sebutkan keadaan yang menentukan peruntukan jawab ketika berkumpulnya syarat dan
" gosam dalam satu kalimat!
3. Sebutkan 3 tanda i'rob pada i'rob jazm beserta contohnyal!
4, Perhatikan kalimat berikut ini!

N ol o 4. o A P DY . g oo
A ) g s [p A g s aa el g B O
Barangsiapa yang berlebihan tidak tidur pada malam hari maka akan mempercepat dia
menjadi tua.
Berilah harakat pada fi'il-fi’il bergaris bawah di atas.
5. Perhatikan surat An-Nashr pada ingatan Andal

sebutkan sebab disertakannya » pada ayat ke-tiga sebagai jawab dari 15} pada ayat
pertama! Apabila dalam ingatan Anda tidak ditemukan, maka Anda tidak bisa menjawab

pertanyaaan ini.

HI 00048 00039

¥ oy

T, -, N T .., LT L am. s 8 e ® .o T

Tidak dapat menemukan surat An-Nashr

Google Chrome tidak dapat menampitkan laman web karena komputer Anda tidak
tersambung ke internet.

<l-- Selamat mengerjakan, semoga sukses -->
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/ BMPUN PELAJARAN BAHASA

A. Cakupan Rumpun
1. Kebahasaan dimaksud meliputi ; Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa.

2. Cakupan pelajaran kebahasa-araban mehputr pelajaran : Bahasa Arab, Mumarosah, Nahwu,

Shorof, Balaghoh, Alfiyah, Ajrumiyah.
3. Cakupan kebahasa-inggrisan dalam dua pelajaran ; Bahasa Inggris dan conversation.

B. Standar Umum Kebahasaan
1. Tata bahasa/ Grammar / nahwu / alfiyah / Ajrumiyah

2. Kosa kata / Vocabulary / shorof / bausastro

3. Membaca / reading / giro_ah

4. Mengarang / writing /insya’

5. Mendengar / listening / istima’ / mirengaken

6. bertutur kata / speaking / muhadatsah / guneman

7. sastra / literature / balaghoh

- Inggris Arab Indonesia Jawa

tata bahasa N v N -
kosa kata N N v N
membaca N N N -
mengarang N N N -
mendengar N N N N
bertutur kata N N N N,
sastra “ ) N N -

C. Sebaran materi

1. Materi Bahasa Indonesia mencakup seluruh materi kebahasaan

2. Materi Bahasa Jawa mencakup ; guneman, mirengaken dan bausastro karena hanya lebih
dikonsentraikan pada pembelajaran unggah ungguh dan adaptasi kepesantrenan

3. Materi Bahasa Inggris dibagi sesuai konsentrasi bahasan dalam dua pelajaran. Bahasa lngarls dan
Conversation, dengan konsentra51 masing-masing :

Materi Pelajaran

Inggris Conversation
Grammar N
Vocabulary -
reading ; -
writing _
listening -}
speaking -
literature . - -

Pea =

<] 2]

4. Materi Bahasa Arab dibagi menurut konsentrasi bahasannya dalam beberapa mata pelajaran berikut ;

Nahwu-[ Shorof | B. Arab | Mmarosah | Balaghoh | Alfiyah | Jurumiyah
Tata bahasa v v V v
Vocabulary v N N '
giro_ah N N
insya’ v '
istima’ v v
muhadatsah v
sastra N



Ringkasan Materi Shorof MA

Kelas

Smst

Materi

ket.

I'dad

I

Ta’rif limu Sorof, kegunaan, sejarah
Tasriful Kalimah, al-Muqobalah (wazan dan mauzun)

Ta’rif ; Binak Shohih, Binak Muktal, Fiil Mujarod, fiil
Mazid '

Fiil-fiil Tsulasi Mujarod Bab 1 sampai dengan Bab 6
Binak Shohih lughowi

Fiil-fiil Tsulasi Mujarod Bab 1 sampai dengan Bab 6
Binak Shohih istilahi

Ta’rif limu Sorof, Tasriful Kalimah, al-Mugobalah
(wazan dan mauzun)

refresh pelajaran

Ta’rif ; Binak Shohih, Binak Muktal, Fiil Mujarod, fiil
Mazid

refresh pelajaran

Fiil-fiil Tsulasi Mujarod Bab 1 sampai dengan Bab 6.
Baik Binak Shohih maupun Binak Muktal istilahi

Fiil-fiil Tsulasi Mujarod Bab 1 sampai dengan Bab 6.
Baik Binak Shohih maupun Binak Muktal lughowi

Fiil-fiil Mazid: 1, 2 dan 3 baik Binak Shohih maupun
Binak Muktal .

Xl

Fiil yang mengikuti wazan Jail binak Shohih, binak
Muktal

Fiil yang mengikuti wazan Jzd binak Shohih, binak
Muktal

Fiil yang mengikuti wazan Jel binak Shohih, binak
Muktal

Fiil yang mengikuti wazan J=ii! binak Shohih, binak
Muktal

| Fiil yang mengikuti wazan Jaiil binak Shohih, binak

Muktal

Fiil yang mengikuti wazan Jxi binak Shohih, binak
Muktal

Fiil yang mengikuti wazan J=iiul binak Shohih, binak
Muktal

Fiil yang mengikuti wazan Jais binak Shohih, binak
Muktal

Fiil yang mengikuti wazan Jii binak Shohih, binak
Muktal

Fawaidul auzan fiil mazid biharfin

Fawaidul Auzan Fiil Mazid biHarfaini

Fawaidul Auzan Fiil Mazid bitsalatsati Ahrufin

Fiil yang terdiri dari 3 guruf asli (tsulasi Mujarod)
dalam Binak Shohih dan Binak Muktal

3 guru asli dalam Fiil mazid

Idgham Ibdal dalam Binak Shohih

Idgham Ibdal dalam Binak Muktal




Ringkasan Materi Nahwu ('dad)

Kelas

Smt

Materi

ket.

'dad

Pengertian, sejarah dan tentang Jurumiyah

PN 1530

A

2hEfl olale 18,5

&l

JUd¥ L

et clesdse L

Jelali

I

s el

Ay 13l e als 30 Jatgali

sl

]

HPSL JER TR TS

4 Jedll

J.I.:nll

oLl cisleg Uil ke
JUl

Ringkasan Materi Nahwu Kelas |

Kelas Smt Nahwu wadih SD 1 Smt Nahwu Wadih MTs |
Kelas X I Pengertian sekitar nahwu | PSP RTAY
Aozl el 5,55 o 13 Tzl
Ll @uiis Lozs luzdl Bis pualse
bl Jadll s Lyzrs naedl o peolge
Jelil Lozl e Tl st publsa
& Joadll Lgorg il s puslgn
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¥ sl
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Kitab Al-Ajurumiyah




Ringkasan Materi Nahwu Kelas XI|

Kelas

Smt

Materi

1 ket.

Kelas XI
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Ringkasan Materi Nahwu Kelas XlI
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Materi Alfiyah

Kelas Smst Materi ket.
Xl | ta'rif kitab alfiyah
sejarah nahwu . .
Al Kalam dan Unsur- unsur yang membentuknya
Perbedaan antara al Kalam, al Kalim, al kalimah dan
Quol
Unsur-unsur al kalam (isim, fi'il dan hurf) dengan
memahami ciri masing-masing.
kalimah yang mabni dan yang mu’rob
sebab-sebab kemabniyan suatu kalimah.
1] pembagian i'rob dari berbagai segi
kelompok kalimah yang di’irobi dengan alamat i'rob
ashili. :
kelompok isim yang menggunakan i'rob niyabah
pengertian isim mu’tal dan macam-macamnya
ketententuan i’rob yang berlaku pada isim mu’tal
pengertian fi'il mu’tal akhir dan macam-macamnya
ketentuan i'rob-yang berlaku pada fi'il mu’tal akhir
Xl | Pengertian Isim Nakiroh dan Makrifat

Pengertian Dlomir dan Pembagiannya

Hukum keémabniyan isim dlomir

Pembagian Dlomir muttashil dan dlomir munfashil

keistemawaan naa fa’il dalam mahal i’robnya

Alif isnanin, wawu jamak dan nun inats

Pembagian Dlomir Bariz dan Mustatir

keharusan tersimpannya dlomir mustatir

dlomir munfashil yang mahal rofa’ dan mahal nashob
serta cabang-cabangnya

pengertian dan penggunaan nun wiqoyah

menggunakan nun wigoyah pada lafadz-lafadz
tertentu ' -

isim alam dan macamnya

pembagian alam syakhsy




Al g5l 30 3
U SIas san dae sSall AnaBluY) 1SadlS () g Al

ysellligaill 320 QN0

5 Mg
dy gl dall) 3o Ui Ll

UIN.02/L4/PM.03.2/6.42.20.4422/2016 ted

ol aysall) agaith) 36 4 § 0 My

Rizka Hidayah : V“"%

188Y paliw Vi aSual) s

claan 5,701 ) vy (2 Ay pal) aall) sl JLaa) b ekl s
:Zu..).:qlc
¢A &M\q‘-@i

- LY )yl g g paid} |
Yo | SYRUPNY

e e o

Yol ) e vy A Sladen
)e.:.n_l\

Dr. Sembodo Ardi Widodo, S.A€., M.Ag.
RS AECVAL AR BV Y




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.42.14.3603/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . RIZKA HIDAYAH
Date of Birth : September 07, 1993
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on February 19, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

Llstemng Comprehensmn

Structure & Wntten Expressmn

Readmg Comprehensmn

‘Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

1/ Yogyakarta, February 19, 2016
Director,

Dr. Sembo: i \?\ndodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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SERTIFIKAT

Nomor: 0189 /B-2/DPP-PKTQ/FITK/XII/2013
Menerangkan Bahwa :

Rizka Hidayah
Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP Bidang PKTQ
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sabtu, 21 Desember 2013
Bertempat di Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dinyatakan :

LULUS
Dengan Nilai:

A-
Yogyakarta, 21 Desember 2013

a.n. Dekan Ketua
Wakil Dekan III Panitia DPP Bidang PKTQ

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Fal_sylt_qs;_ll}fr_lu‘ Tarbiyah dan Keguruan

AT enTin

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 7

Dr. Sabarudin, M.Si é ‘:Kl:asanah
NIP. 19680405 199403 1 003 — AL v.41041 1002

QYA O N7
Ao A . L,




E‘% i} KEMENTERIAN AGAMA
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
DIfJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
592‘& m'hﬁ“ Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

w Nomor : UIN.02/ DT /PP.00.9/4313.a/2015 f. —
I | i .’.'u.-‘{

Diberikan kepada " _.

Nama : RIZKA HIDAYAH

NIM : 12420086

L Jurusan/Program studi : Pendidikan Bahasa Arab

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di MTs N Lab. UIN Suka Bantul dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. H. Maksudin, M.Ag. dan dinyatakan lulus
dengan nilai 96.45 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan

r/ i—/

.._/?
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. PRIBADI
Nama : Rizka Hidayah
Tempat, Tanggal Lahir : Denpasar, 7 September 1993
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Kopen RT 02/ RW 019,
Lumbungrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta
No. HP : 085868793422

B. ORANG TUA

Nama Orang Tua :a. Ayah : Sudibyo Warsito
b. lbu . Sri Lestari

Agama : Islam

Alamat : Kopen RT 02/ RW 019,

Lumbungrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK Kartika KODAM, Denpasar (Lulus Tahun 1999)
2. SD Muhammadiyah, Denpasar (Lulus Tahun 2005)
3. MTs Negeri Tempel, Sleman (Lulus Tahun 2008)
4. MAN Tempel, Sleman (Lulus Tahun 2011)
5. UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (Lulus Tahun 2016)
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